




A. Latar Belakang 
Komunikasi diambil dari bahasa Yunani, yaiatu “common” yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi “shared by all alike”. Itulah 
sebabnya, komunikasi pada prinsipnya harus bersifat dua arah dalam rangka 
pertukaran pikiran (idea) dan informasi menuju pada terbentuknya pengertian 
bersama. 
Unsur-unsur dari proses komunikasi ialah, adanya isyarat dan 
lambang-lambang yang mengandung arti. Tanda-tanda atau isyarat ini perlu 
dipelajari oleh setiap orang apabila mereka ingin hidup bermasyarakat dan 
berkebudayaan. (Komunika, tahun VII, LIPI, 1986). 
Sedangkan komunikasi massa adalah berkomunikasi dengan massa 
(audiens atau khalayak sasaran). Massa disini dimaksudkan sebagai para 
penerima pesan (komunikan) yang memiliki status sosial dan ekonomi yang 
heterogen satu sama lainnya. Pada umumnya, proses komunikasi massa tidak 
menghasilkan “feed back” (umpan balik) yang langsung, tetapi terdunda 
dalam waktu yang relatif. Ciri-ciri massa yaiatu; (1) jumlah besar; (2) antara 
individu, tidak ada hubungan organisatoris; dan (3) memiliki latar belakang 
sosial yang berbeda. (Kuswandi, 1996: 16) 
Media massa dibagi menjadi dua, yaitu media cetak dan media 
elektronik. Media massa cetak terdiri dari surat kabar, tabloid, dan lain-lain, 
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sedangkan media massa elektronik terdiri dari radio, film, televisi, dan lain-
lain. Media televisi melebihi kemampuan media massa lainnya dalam 
mempengaruhi sikap maupun perilaku khalayak.  
Pikiran-pikiran tersebut dapat dijumpai, antara lain dalam studi 
Schram (1971), Joseph T, Klapper (1960), Hadley Read (1975), Iqbal (1978), 
George Gebner (1980), Robert T. Bower (1980), Nicholas Johnson (1980), 
dan Astrid S. Susanto (1980).(Unde, 2014:11) 
Kelebihan televisi dalam mempengaruhi perilaku khalayak, yaitu 
menurut pandangan-pandangan tersebut, berkat watak keteknikannya 
bercirikan gejala-gejala berikut ini: 
1. Bersifat lihat-dengar (audiovisual); 
2. Cepat mencapai khalayak yang relatif tidak terbatas jumlahnya; 
3. Televisi menghimpun dalam dirinya gejala komunikasi radio, film 
(gambar hidup), komunikasi tertulis, potret diam, serta kode analogik dan 
kode mediator lainnya; dan 
4. Televisi memiliki ciri-ciri personal yang lebih besar dari media massa 
lainnya, atau menyerupai komunikasi tatap muka. (Unde, 2014: 11-12) 
Salah satu televisi yang muncul meramaikan perindustrian televisi di 
Indonesia adalah SCTV (singkatan dari Surya Citra Televisi). SCTV adalah 
sebuah stasiun televisi swasta nasional di Indonesia. SCTV merupakan 
stasiun televisi swasta kedua (berdasarkan waktu mengudara) di Indonesia 
setelah RCTI. SCTV lahir pada tanggal 24 Agustus 1990 sebagai stasiun 
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televisi lokal di Surabaya yang berpusat di Jl. Darmo Permai, Surabaya, Jawa 
Timur. Meski tanggal itu ditetapkan sebagai tanggal lahir SCTV, namun baru 
tanggal 1 Januari 1993, SCTV mendapatkan izin sebagai stasiun televisi 
nasional di Jakarta. Kantor operasional SCTV pun secara bertahap 
dipindahkan dari Surabaya ke Jakarta, namun studio SCTV tetap berada di 
Surabaya. Awalnya, mayoritas saham SCTV dimiliki oleh Bimantara Citra 
melalui anak usahanya, Sindo Citra Media (kini menjadi Surya Citra Media). 
Meski berkali-kali berpindah kantro, SCTV selalu mengudara setiap hari. 
Pada tahun 1993 misalnya, SCTV berpindah kantor ke Wisma AKR, Jakarta 
Barat yang letaknya berdekatan dengan kantor RCTI. Lalu pada 1996, SCTV 
berpindah kantor lagi ke Wisma Indovision. Menginjak usia ke-11, pada 
tahun 2001, SCTV kemudia memusatkan kegiatan operasionalnya di Gedung 
Graha SCTV, Jalan Gatot Subroto, Jakarta Selatan. Dan pada tahun 2007, 
kegiatan operasional SCTV berpusat di Senayan City. Namun, stasiun 
pemancar dan studio tetap dipusatkan di Kebon Jeruk. Sejak tahun 1999, 
mayoritas saham SCTV diakuisisi oleh PT Surya Citra Media, Tbk. Pada 
awal Mei 2013 SCTV dan Indosiar resmi bergabung. 
Departemen Promo On Air menjadi departemen yang menjadi daya 
tarik penulis untuk mendalami khususnya di bagian editing (pasca produksi). 
Penulis tertarik mendalami Promo On Air karena divisi tersebut 
mempunyai peranan penting dalam mempromosikan program-program dari 
SCTV hanya dalam waktu yang singkat. Semua kru dalam divisi tersebut 
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dituntut untuk mengemas promosi dalam waktu singkat dan mudah 
dimengerti oleh pemirsa di rumah. 
Promo program sangat penting karena sebuah program tanpa adanya 
promo atau pemberitahuan sebelumnya kepada masyarakat, maka sebuah 
program tersebut tidak dapat terdestribusikan dengan baik atau bahkan tidak 
ada audience yang menonton program tersebut. Jadi, promosi program 
sangatlah penting dalam sebuah stasiun televise. 
Selain memberikan promosi mengenai program-programnya, promo 
on air juga terdapat iklan dalam tayangannya. Hal tersebut memberikan 
tantangan sendiri bagi penulis untuk memadukan iklan dan promosi program 
agar keduanya bisa tersampaikan dengan baik tanpa ada yang terlewatkan 
dari iklan maupun promo tersebut. Ada beberapa kriteria yang harus 
diperhatikan, salah satunya adalah durasi, dengan durasi 15 detik, editor 
dituntut untuk membuat sebuah promosi yang membuat pemirsa merasa 
penasaran dengan program yang akan ditayangkan. 
Banyak sekali pelajaran yang bisa penulis peroleh ketika penulis 
melaksanakan KKM selama 2 bulan. Penulis tidak hanya diberi kepercayaan 
editor promo on air untuk menyunting gambar untuk coming upnext sinetron 
Anak Langit di SCTV, tapi juga penulis diberi kepercayaan untuk mengedit 
pemenang lomba video ILM yang diselenggarakan SCTV. 
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Maka dari itu, dalam Tugas Akhir ini penulis ingin menjelaskan 
mengenai peran editor promo on air dalam proses produksi coming up next 
sinetron Anak Langit di SCTV. 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Tujuan yang ingin di capai penulis selama melaksanakan Kuliah Kerja 
Media (KKM) di SCTV, adalah: 
1. Mempelajari bagaimana sebuah siaran televisi Nasional. 
2. Memenuhi prasyarat mata kuliah KKM. 
3. Menambah pengalaman kerja di dunia penyiaran, khususnya media promo on 
air televisi. 
4. Mencoba mengimplementasikan ilmu editing yang sudah didapat saat di 
bangku kuliah. 
5. Untuk melengkapi ilmu yang belum di dapat saat di bangku perkuliahan. 
6. Untuk mengetahui dan mempelajari secara langsung bagaimana proses 
editing dalam sebuah promo on air televisi secara langsung. 
7. Untuk mengetahui bagaimana dunia kerja boradcasting yang sebenarnya. 
8. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi Diploma III Komunikasi 
Terapan dalam memperoleh gelah Ahli Madya (A.Md) 
C. Manfaat Pelaksanaan Magang 
1. Mampu berinteraksi dan beradaptasi dengan kerabat kerja. 




3. Mengetahui jobdesk yang ada di promo on air. 
4. Mengasah kemampuan kreativitas dan skill mahasiswa. 
5. Melatih mental mahasiswa agar siap terjun di dunia kerja. 
D. Tata Laksana 
Tempat : SCTV Tower lantai 10 – Senayan City Jl. Asia Afrika Lot 19, 
Jakarta 10270 
Waktu : 15 Februari – 15 April 2017-05-11 
Peran : Editor Promo On Air SCTV 
